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Pendahuluan
Masalah Umum

• Remaja menjalani eksplorasi karir dan pengambilan Keputusan diikuti oleh kebimbangan ,

ketidakpastian, dan stress (Febrina & Nurtjahjanti, 2017). Kondisi ini yang kurang dapat tertangkap

dalam lingkaran terdekat ataupun lingkungan sosial remaja remaja tersebut.

• Fenomena yang terjadi pada era globalisasi saat ini adalah terdapat persaingan dalam mencari

pekerjaan baik lokal maupun internasional yang semakin meningkat, sehingga diperlukan sumber

daya manusia yang memiliki pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang dapat memenuhi

tuntutan global tersebut.Berdasarkan data (Winardi, 2022). Indonesia mengalami peningkatan

jumlah penduduk usia kerja dan produktif
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Fenomena

• Persaingan untuk memasuki dunia kerja tidaklah mudah. Banyak sekali persaingan yang harus

dihadapi oleh lulusan SMA. Sebagian siswa ketika ditanya mau kemana mereka ketika lulus, sering

menjawab dengan kata “tidak tahu”, bingung, harus melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi dulu,

itupun masih belum tentu bisa langsung bekerja, susah ya cari kerja sekarang”. Hal ini

mencerminkan bahwa belum siapnya Sebagian dari siswa SMK masuk ke dunia kerja yang

menyebabkan mereka tidak memiliki keinginan atau motivasi untuk mencari kerja. Menuntut ilmu di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bukan lagi menjadi jaminan bahwa seseorang akan mudah

memperoleh pekerjaan (Nuraisyah et al., 2008; Sholikah et al., 2021).
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Pendahuluan
Kesiapan kerja siswa tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhi siswa memiliki kesiapan tersebut,

baik itu berupa faktor dari dalam diri siswa sendiri mapun faktor dari luar diri siswa sendiri. Menurut

Kartini (dalam Tira, 2016) Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu internal &

eksternal :

Internal :

1. Motivasi

2. Ketrampilan

3. Bakat & Minat

4. Cita cita

Eksternal :

1. Lingkungan Keluarga

2. Lingkungan Dunia Kerja
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Pendahuluan
Sidoarjo sebagai salah satu wilayah di Jawa Timur yang memiliki banyak bidang industri skala

besar dan menjadikan daerah tersebut sebagai bagian dari area Ring 1 Industri di Jawa Timur

Bersama Gresik, Surabaya, Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Pasuruan, tentunya menarik

banyak minat pemuda untuk mencari kesempatan didalamnya. Diketahui bahwa daerah

daerah yang masuk pada area Ring 1 Industri Jawa Timur merupakan wilayah dengan nominal

UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) terbesar, dimana khusus Kabupaten Sidoarjo memiliki

UMK sebesar Rp. 4,638,582 yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur

No.188/606/KPTS/013.2023 tertanggal 20 November 2023 tentang Upah Minimum

Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2024.
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Variabel x1

Variabel x1 (Dukungan Sosial)

Dalam penelitian yang dilakukan, (Choirunisa & Marheni, 2022; Saraswati et al., 2022)

mengemukakan bahwa dukungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap salah satunya

kesiapan kerja.

Aspek Aspek Dukungan Sosial :

1. Dukungan Emosional

2. Dukungan Instrumental

3. Dukungan Informasi

4. Dukungan Penghargaan
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Variabel x1

Berdasarkan Penelitian yang pernah dilakukan (X1)

Hal tersebut seperti yang dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2012) memperoleh

hasil bahwaterdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan keluarga terhadap kesiapan

kerja siswa SMK Negeri 2 Amuntai Kab.Hulu Sungai Utara Kalimantan Selatan.Penelitian yang dilakukan

oleh Utami (2016) juga menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara

dukungan sosial dengan kesiapan kerja siswa SMK Bhakti Mulia Wonogiri.
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Variabel x2

Variabel x1 (Motivasi)

Menurut (Bahri & Nisa, 2017; Baiti, 2014), motivasi adalah suatu pemicu dari diri seorang individu

yang membangkitkan keinginan untuk melakukan suatu kegiatan dengan mengeluarkan

tenaga dan kemampuan dalam mencapai tujuan yang diinginkan sebelumnya. Dimana tujuan

inilah yang menjadikan motivasi seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk mewujudkan

keinginan dalam seorang individu. Remaja yang berada dalam kondisi transisi perubahan

tanggung jawab, dari seorang siswa yang secara aspek kehidupan masih menjadi tanggungan

orang tua baik secara moral dan finansial harus mulai memiliki gambaran akan dibawa kemana

perjalanan mereka setelah lulus sekolah.

Aspek Aspek Motivasi:

1. Keinginan dan minat untuk memasuki kerja

2. Harapan dan cita-cita setelah bekerja

3. Desakan dan dorongan dari lingkungan sekitar

4. Kebutuhan Fisiologis akan pribadi

5. Kebutuhan penghormatan atas diri pribadi
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Variabel X2
Berdasarkan Penelitian yang pernah dilakukan (X2)

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Damasanti (2014) bahwa motivasi kerja mempunyai

hubungan penting dalam kesiapan kerja karena motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan siswa. Makin tinggi motivasi kerja yang dimiliki siswa maka makin tinggi pula 

kemampuan dan keterampilan siswa dan berarti tinggi pula kesiapan kerja siswa.
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Metode Penelitian

• Desain Penelitian

Metode Penelitian dalam tulisan ini menggunakan pendekatan penelitian secara kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif menurut (Saban, 2017) sebagai metode yang lebih menekankan pada

aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial, yang dijabarkan dalam

beberapa komponen masalah, variabel dan indikator, dan setiap variabel yang ditentukan

diukur dengan memberikan simbol simbol angka yang berbeda sesuai dengan kategori

informasi yang berkaitan dengan variabel tersebut dengan melibatkan populasi yaitu remaja

desa Keper yang baru lulus tingkat Sekolah Menengah Atas.

• Populasi/sampel

Pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan menggunakan Sampel Jenuh. Dengan jumlah

pemuda desa Keper yang sesuai dengan kriteria tersebut yaitu sebanyak 60 orang, maka

peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, atau sebagai sampel jenuh.
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Metode Penelitian
Instrumen Penelitian X1

Menggunakan 3 variabel psikologi yanitu dukungan sosial, dan motivasi mencari kerja

sebagai variabel X dan Kesiapan Kerja sebagai variabel Y. Ketiga skala tersebut memiliki

rentang nilai mulai 1 sampai dengan 4, dengan interpretasi penilaian 1=Sangat Tidak

Setuju, 2=Tidak Setuju, 3=Setuju, 4=Sangat Setuju. Total item pertanyaan dalam kuesioner

terdiri dari 13 pertanyaan terkait variabel dukungan sosial, 23 pertanyaan terkait motivasi

mencari kerja, dan 27 pertanyaan terkait kesiapan kerja. Menggunakan skala likert untuk

identifikasi item item Favourable dan item Unvafourable.
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Metode Penelitian
Instrumen Penelitian X2

Pada skala dukungan sosial memiliki empat dimensi yang terdiri dari Emotional or Esteem

Support, Tangibel or Instrumental Support, Informational Support dan Companionship

Support. Memiliki 13 pertanyaan dengan rentang nilai 1 sampai dengan 4. Pada skala

motivasi mencari kerja memiliki tiga dimensi yang terdiri dari Bertanggung Jawab, Kreatif

dan Inovatif, dan Memperhatikan Umpan Balik. Memiliki 23 pertanyaan dengan rentang

nilai 1 sampai dengan 4
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Metode Penelitian
Instrumen Penelitian Y

Pada skala kesiapan kerja memiliki 4 dimensi yang terdiri dari Karakteristik Personal,

Kecerdasan Organisasi, Kompetensi Kerja, dan Kecerdasan Sosial. Memiliki 27 pertanyaan

dengan rentang nilai 1 sampai dengan 4. Masing-masing skala telah dilakukan uji reliabilitas

kepada 60 subyek dan diperoleh data bahwasannya terdapat hubungan yang signifikan

antara regulasi diri dengan motivasi mencari kerja terhadap kesiapan kerja.
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Metode Penelitian

• Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan

aplikasi SPSS 27. Tujuan dari teknik analisis regresi linier berganda yaitu untuk menguji Hubungan

Dukungan Sosial dan Motivasi mencari kerja dengan kesiapan kerja pemuda desa Keper
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Hasil

Mengacu pada Tabel 1 diatas, menunjukkan variabel X1

(dukungan sosial) memiliki pengaruh sebesar 0,928 terhadap

variabel kesiapan kerja, dengan nilai mean sebesar 45,57

dengan standar deviasi 12,448 dimana tingkat sig ≥0,05

sehingga bisa dikatakan data berdistribusi dengan baik,

sementara pada variabel X2 (motivasi mencari kerja)

memiliki pengaruh sebesar 0,913 terhadap variabel Y

(kesiapan kerja) dengan nilai mean 79,28 dengan standar

deviasi sebesar 13,450 dengan sig ≥0,05 yang berarti data

juga berdistribusi dengan baik.

 Dukungan 

Sosial 

Motivasi 

Mencari 

Kerja 

Kesiapan 

Kerja 

Valid 60 60 60 

Missing 0 0 0 

Mean 45,57 79,28 101,97 

Std. Deviation 12,448 13,450 16,162 

Cronbach’s Alfa .928 .913 .952 
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Hasil

Pada tabel 2, jika dilihat berdasarkan uji homogenitas dan linearitas variabel X1, variabel X2 dan

variabel Y, dengan nilai signifikansi >0,05 dapat dilihat pada tabel tersebut bahwasanya nilai sig .000

atau <0,05 sehingga bisa dikatakan hal ini memenuhi syarat homogenitas, dan menunjukkan adanya

hubungan yang linear dan signifikan antara dukungan sosial (variabel X1) dengan motivasi mencari

kerja (variabel X1) dengan kesiapan kerja (variabel Y). Uji homogenitas sendiri dilakukan untuk

menunjukkan bahwa dua atau lebih data kumpulan sampel berasal dari suatu populasi yang memiliki

varian yang sama, sementara pada uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya

hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak

diuji.
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Hasil

Mengacu pada Hair et al, bahwasannya nilai R Square dibagi menjadi tiga kategorisasi, yaitu R

Square >0,75 masuk dalam kategori kuat, >0,50 termasuk dalam kategori moderat dan R Square

>0,25 termasuk dalam kategori lemah. Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai R Square

adalah .848 yang dapat dikategorikan kuat, sehingga prosentase sumbangan efektif antar

variabel adalah sebesar 84% (hubungan X1 & X2 terhadap Y) dan bisa dikatakan pada Variabel

X1 (dukungan sosial) dan Variabel X2 (motivasi mencari kerja) memiliki hubungan terhadap

Variabel Y (kesiapan kerja)
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Pembahasan
• Merujuk pada hasil penelitian diatas, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar variabel,

dalam hal ini variabel X1 (dukungan sosial) dan variabel X2 (motivasi mencari kerja) terhadap

variabel Y (kesiapan kerja) pada pemuda desa Keper menunjukkan bagaimana dukungan

sosial berpengaruh terhadap kesiapan kerja pada pemuda desa Keper. Adanya perhatian,

dari orang orang terdekat yang menjadi supporting systems, informasi yang masuk dan umpan

balik terhadap apa yang menjadi perasaaan maupun kekhawatiran mereka menjadi elemen

penting dalam membentuk kesiapan kerja mereka. Tingginya tingkat dukungan sosial dapat

disebabkan oleh beberapa hal. (Ahmad & Rachmawati, 2023) mengungkapkan bahwa

terdapat tiga faktor penting yang dapat mendorong individu untuk dapat memberikan

dukungan yang positif, yaitu: Empati, Norma dan Nilai Sosial, serta Pertukaran Sosial. Dukungan

sosial yang dilakukan secara intensif terhadap para pemuda Desa Keper akan mempengaruhi

sikap para pemuda desa keper dalam menentukan arah maupun rencana hidup ke depan

setelah lulus Sekolah Menengah Atas nantinya.
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Pembahasan
• Selain faktor dukungan sosial, faktor motivasi juga memiliki dampak yang siginifikan terhadap

kesiapan kerja para siswa yang baru lulus Sekolah Menengah Atas/Kejuruan. Pada hasil

penelitian, tingkat pengaruh motivasi khususnya dalam mencari kerja mencapai 95%, hal ini

menunjukkan adanya pengaruh yang sangat signifikan antara tingginya motivasi mencari kerja

dengan kesiapan kerja pada pemuda desa Keper yang baru lulus Sekolah Menengah Atas.

Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Avindo & Erizon, 2019) tentang

hubungan motivasi memasuki dunia kerja dengan kesiapan kerja peserta didik kelas XII tehnik

permesinan di SMK Negeri 5 Padang.
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, kesimpulan yang didapat bahwa pertama,

terdapat hubungan dan korelasi yang signifikan antara dukungan sosial dan motivasi mencari

kerja dengan kesiapan kerja pada pemuda desa Keper Sidoarjo yang lulus Sekolah Menengah

Atas. Dengan demikian, dapat disimpulkan kedua variabel X memiliki hubungan dengan

variabel Y, dengan pemahaman bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan motivasi mencari

kerja maka semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa, dan sebaliknya semakin rendah dukungan

sosial dan motivasi mencari kerja, maka semakin rendah pula kesiapan kerja pada pemuda

desa Keper yang baru lulus Sekolah Menengah Atas.
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Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis dari hasil penelitian yang dilakukan adalah bagi para

pihak pihak yang memiliki keterkaitan baik secara emosional seperti keluarga ataupun teman

teman terdekat maupun secara tanggung jawab seperti para guru, penting untuk dapat

memberikan dukungan sosial kepada para pemuda yang baru lulus Sekolah Menengah Atas

dan dengan motivasi mencari kerja yang sudah mereka miliki dapat menciptakan kesiapan

kerja dalam diri mereka.
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